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1.

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Perusahaan telah melakukan aktivitas pengendalian kualitas. Untuk mendeteksi
kesalahan yang terjadi sejak awal, supaya dapat segera diperbaiki dan untuk
mencegah terjadinya produk gagal. Pengendalian kualitas yang dilakukan yaitu
dengan memberikan pelatihan karyawan dan melakukan pemeriksaan langsung.
Manajemen perusahaan belum melakukan analisis biaya kualitas disebabkan
karena kurangnya pengetahuan perusahaan tentang bagaimana melakukan
analisis biaya kualitas. Laporan yang dibuat oleh perusahaan hanya laporan
mengenai jumlah produksi dan produk gagal, jenis kegagalan dalam proses
produksi, faktor penyebab kegagalan produk, biaya produksi, dan penjualan.
Dari diagram pareto diketahui bahwa jenis kegagalan utama atas produk gagal
yang dihasilkan yaitu kualitas bahan jamu kurang/tidak baik sebesar 45% dari
jumlah produk gagal. Kemudian diikuti dengan bahan jamu sedikit basah sebesar
27%, bahan jamu gosong saat dioven sebesar 20%, dan kemasan jamu bocor
sebesar 8%. Oleh karena itu, urutan prioritas masalah yang harus ditangani
terlebih dahulu dapat diketahui agar produk gagal yang dihasilkan dapat

berkurang.
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4. Persentase kegagalan produk di tahun 2009 yaitu 3,79%, yang mana berada di

5.2

bawah standar kegagalan poduk yang ditetapkan perusahaan sebesar kurang dari
4% dari jumlah produksi.

Persentase analisis biaya kualitas terhadap total biaya kualitas yang terbesar
adalah biaya kegagalan internal 35,07%, selanjutnya biaya pencegahan 30,60%,
kemudian dilanjuti biaya penilaian 20,90%, dan yang terkecil adalah biaya
kegagalan eksternal 13,43%.

Persentase analisis biaya kualitas terhadap total biaya produksi dan total
penjualan yang terbesar adalah biaya kegagalan internal (internal failure costs)
sebesar 0,23% dari total biaya produksi dan 0,14% dari total penjualan,
selanjutnya biaya pencegahan (prevention costs) sebesar 0,19% dari total biaya
produksi dan 0, 12% dari total penjualan, kemudian dilanjuti dengan biaya
penilaian (appraisal costs) sebesar 0,14% dari total biaya produksi dan 0,08%
dari total penjualan, dan biaya kualitas yang terkecil yaitu biaya kegagalan
eksternal (external failure costs) sebesar 0,09% dari total biaya produksi dan

0,05% dari total penjualan.

Saran

Saran yang dapat diberikan sebagai bahan pertimbangan dalam hal perbaikan

yaitu:

1.

Perusahaan sebaiknya melakukan analisis biaya kualitas dengan tahap-tahap
sebagai berikut:
a) Mengidentifikasi unsur biaya kualitas yang terjadi pada aktivitas

pengendalian kualitas perusahaan.
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b) Menggolongkan biaya kualitas ke dalam empat kategori yaitu biaya
pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal, dan biaya kegagalan
eksternal.

c) Menghitung besar biaya kualitas untuk masing-masing unsur maupun
kategori.

d) Membuat laporan tertulis mengenai biaya kualitas.

e) Melakukan analisis biaya kualitas.

. Perusahaan dapat menggunakan alat pengendalian kualitas seperti diagram pareto

dan diagram sebab-akibat, sehingga dapat membantu perusahaan dalam

penyelesaian masalah kualitas yang memerlukan penanganan lebih lanjut.

. Hubungannya dengan penyebab kegagalan yaitu biaya kualitas bermanfaat untuk

mempertahankan/meningkatkan kualitas produk atau untuk mencegah penyebab

kegagalan yang dilakukan agar dapat mengurangi produk gagal yang dihasilkan.

Oleh karena itu, sebaiknya besaran masing-masing dari keempat kategori biaya

kualitas urutannya adalah biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan

internal, dan yang terakhir adalah biaya kegagalan eksternal. Jadi bagian yang
harus diperbesar adalah biaya pencegahan dan penilaian, sehingga biaya
kegagalan internal maupun eksternal diharapkan dapat berkurang. Karena
aktivitas pencegahan dan penilaian di awal proses produksi sangat berpengaruh
terhadap kelancaran seluruh proses produksi, penurunan jumlah produk gagal
yang dihasilkan, dan dapat mengurangi biaya kualitas (khususnya biaya
kegagalan internal dan eksternal) yang harus dikeluarkan oleh perusahaan yang

juga berdampak pada penurunan biaya produksi.
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